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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana khalayak memaknai narasi kebangkitan sepak
bola nasional yang dibangun oleh Content Creator Bung Binder dan Bung Ropan di platform
YouTube. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis resepsi model
encoding decoding dari Stuart Hall. Metode ini digunakan sebagai instrumen analisis untuk
memetakan posisi pemaknaan khalayak, yakni posisi dominan-hegemonik, negosiasi, dan oposisi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa narasi kebangkitan sepak bola nasional yang dibangun oleh
Bung Binder dan Bung Ropan diterima dengan beragam makna oleh khalayak. Mayoritas informan
berada pada posisi negosiasi, di mana mereka menerima narasi kebangkitan sepak bola nasional
yang dibangun Bung Binder dan Bung Ropan, tapi tetap kritis terhadap opini atau pandangan yang
tidak sesuai dengan penilaian pribadi mereka. Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa Content
Creator Bung Binder dan Bung Ropan memainkan peran penting dalam membangun narasi
kebangkitan sepak bola nasional melalui konten-konten mereka di platform YouTube.
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PENDAHULUAN

Pencapaian luar biasa tim nasional Indonesia kembali menghebohkan dunia
sepak bola Asia. Pada ajang Kualifikasi Piala Dunia 2026 Zona Asia, timnas
berhasil menorehkan sejarah emas yang belum pernah dicapai negara Asia Tenggara
mana pun sebelumnya. Mereka mampu melangkah mulus ke babak keempat.
Langkah Indonesia ke babak ini tak hanya menandai kebangkitan sepak bola
nasional, tetapi juga memberi harapan bahwa negara-negara Asia Tenggara mampu
bersaing di level yang lebih tinggi(Suhandoko, 2025). Masyarakat Indonesia
memang sangat menyukai olahraga sepak bola bahkan dari data yang disampaikan
CNN Indonesia, fanatisme terhadap olahraga ini tergolong salah satu yang terbesar
secara global(Pratama, 2023). Sepak bola bukan sekedar olahraga di Indonesia,
tetapi juga kebanggaan dan simbol pemersatu bangsa.

Dalam beberapa dekade terakhir, sepak bola nasional sering mengalami
berbagai tantangan dan hambatan, terutama konflik internal di tubuh Persatuan
Sepak Bola Seluruh Indonesia atau PSSI. Tahun 2024 menjadi titik kebangkitan
sepak bola nasional, setelah reformasi besar-besaran yang dilakukan oleh ketua
umum PSSI, Erick Thohir. Ia langsung berfokus pada pembenahan organisasi dan

pengembangan ekosistem sepak bola nasional. Salah satu prioritas utama adalah
181

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
International License. Copyright © Author.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:abdul.aziz@budiluhur.ac.id

Jurnal Tlmiah Kanderang Tingang ISSN 2087-166X (printed)
Vol.16 No.2 Juli-Desember 2025 ISSN 2721-012X (online)
FKIP Universitas Palangka Raya DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v16i2.403

meningkatkan transparansi dan profesionalisme di tubuh PSSI(Imron Rosadi,
2024).

Sepak bola telah lama menjadi bagian penting dalam masyarakat Indonesia,
tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai simbol identitas kolektif dan
kebanggaan nasional. Jika ditelusuri secara historis hingga masa kolonial Belanda,
sepak bola yang awalnya diperkenalkan oleh kolonial, secara bertahap berkembang
menjadi ruang solidaritas komunitas dan bentuk perlawanan secara halus(Harjo,
2022). Memori kolektif pada masa tersebut masih memengaruhi cara sepak bola
dipahami saat ini, menjadikannya bagian dari narasi kebangkitan sepak bola
nasional. Dalam bingkai historis inilah ketertarikan terhadap timnas Indonesia
terbentuk, dengan sepak bola menjadi media untuk mengekspresikan harapan dan
persatuan yang baru.

Kebangkitan sepak bola nasional Indonesia tentunya menjadi isu yang ramai
diperbincangkan, terutama di media sosial dan platform digital lainnya. Revolusi
digital telah mengubah secara signifikan cara sepak bola dikonsumsi dan
dibicarakan. Platform media sosial, forum daring, serta kehadiran content creator
independen telah menjadi ruang penting bagi keterlibatan penggemar, pembentukan
wacana, hingga aktivisme(Athalarik, 2024). Melalui platform-platform ini,
masyarakat dapat aktif berpartisipasi dalam mengekspresikan harapan sekaligus
kritik terhadap timnas Indonesia.

Munculnya platform digital termasuk platform media sosial secara
signifikan mengubah pemikiran dalam dunia sepak bola, di mana para pembuat
konten memainkan peran penting dalam membentuk narasi publik. Interaksi antara
pembuat konten dan platform media sosial memiliki dampak besar terhadap
bagaimana sepak bola dipersepsikan dan dibicarakan oleh khalayak. Kehadiran
para pembuat konten sepak bola di Indonesia memperlihatkan pergeseran signifikan
dalam cara masyarakat berinteraksi dengan sepak bola. Para penggemar sepak bola
di Indonesia juga semakin menginginkan konten yang interaktif dan terkini tentang
tim dan pesepakbola favorit mereka. Oleh karena itu penyesuaian strategi media
sosial menjadi sangat penting.

Diantara sekian banyak konten sepakbola yang membahas sepakbola
Indonesia dan timnas Indonesia di YouTube, peneliti tertarik untuk meneliti konten
sepakbola Bola Bung Binder dan konten sepak bola Bung Ropan. Memang
sejumlah penelitian terkait konten-konten sepak bola nasional pernah dilakukan
namun sejauh ini penelitian mengenai pemaknaan khalayak mengenai sepak bola
Indonesia terkait konten YouTube Bola Bung Binder & konten Bung Ropan dengan
analisis teori resepsi belum pernah dilakukan.

Bung Binder dan Bung Ropan secara konsisten menghadirkan konten
analisis, kritik, dan apresiasi terhadap perkembangan timnas Indonesia. Kehadiran
mereka turut berperan dalam membentuk opini publik. Bung binder adalah
panggilan akrab dari seorang Pundit atau pengamat sepakbola sekaligus Content
Creator yang bernama asli Binder Singh. la memiliki kanal youtube bernama Bola
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Bung Binder yang hingga kini telah sudah mengunggah lebih dari dua ribu video
yang sebagian besar membahas sepak bola nasional. Kanal ini juga memiliki lebih
dari satu juta subscriber dimana konten-kontennya telah lebih dari 195 juta kali
ditonton sejak dibuat pada 2019 lalu(Bung Binder, 2025¢). Sementara Bung Ropan
yang memiliki nama asli Ronny Pagemanan memiliki kanal youtube BungRopan
yang membahas sepak bola terutama sepak bola Indonesia sejak 2020. Hingga kini
Bung Ropan telah memproduksi lebih dari tiga ribu konten video dengan hampir
400 ribu subscriber dan konten-konten videonya telah ditonton sebanyak lebih dari
156 juta kali (Bung Ropan, 2025a)

YouTube sendiri menjadi salah satu platform di media sosial yang paling
banyak digunakan masyarakat saat ini. Hingga Januari 2025, YouTube menjadi
platform media sosial terpopuler kedua di dunia setelah Facebook. India menjadi
negara dengan jumlah pengguna YouTube terbesar saat ini. Di peringkat kedua dan
ketiga diisi Amerika Serikat dan Brasil, sementara Indonesia berada di posisi
keempat dengan 143 juta pengguna (GMI Research Team, 2025). Hal ini
menunjukan bahwa YouTube menjadi salah satu media sosial dengan beragam
konten termasuk konten sepakbola yang banyak mendapat atensi dari khalayak.

Interpretasi khalayak mengenai kebangkitan sepak bola Indonesia terutama
terkait konten YouTube Bola Bung Binder & konten BungRopan menarik untuk
dikaji lebih dalam melalui perspektif analisis resepsi Stuart Hall. Prijana Hadi
dalam(Azis & Ginting, 2024) menyebut analisis resepsi melihat audiens tidak
sekadar sebagai penerima pasif, tetapi sebagai subjek aktif yang memproduksi
makna. analisis ini mencoba memberikan sebuah makna atas pemahaman teks
media dengan memahami bagaimana karakter teks media dibaca oleh khalayak.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, rumusan permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana konten kreator seperti Bung Binder dan Bung
Ropan membingkai narasi kebangkitan sepakbola Indonesia serta bagaimana
khalayak memaknai narasi kebangkitan sepakbola Indonesia yang disampaikan
dalam konten Bung Binder dan Bung Ropan menurut analisis resepsi Stuart Hall.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah kualitatif
dengan menggunakan analisis resepsi Stuart Hall. Dalam penelitian kualitatif,
analisis data harus dilakukan dengan hati-hati agar data yang telah dikumpulkan
dapat diceritakan dengan baik dan menjadi output penelitian yang layak untuk
dipresentasikan(Yulianty & Jufri, 2020). Sementara itu, metode analisis resepsi Hall
menyatakan bahwa audiens selalu aktif dalam memahami pesan dan menghasilkan
makna serta tidak menjadi individu pasif yang menerima makna yang dibuat atau
diproduksi oleh media (Hall, 2019). Model encoding decoding Stuart Hall
menyediakan kerangka tentang bagaimana audiens dapat menerima dan
menginterpretasikan pesan media serta membenarkan bahwa pemahaman tentang
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pesan-pesan tersebut tergantung pada konteks sosial dan pengalaman pribadi
individu(Utami & Nur, 2023).

Teori resepsi Stuart Hall ini menjelaskan bahwa publik dapat memaknai
pesan media dalam tiga posisi yaitu Dominan Hegemonik, Negosiasi, dan Oposisi.
Posisi Dominan Hegemonik yakni sepenuhnya menyerahkan kepada maksud dan
niat pembuat konten. Posisi Negosiasi yakni mengambil sebagian tetapi masih
menambahkan penilaian pribadi, sedangkan posisi Oposisi yakni menolak atau
memaknai secara berlawanan dengan maksud pembuat konten. Kerangka kerja Hall
tidak hanya memperluas pemahaman mengenai keterlibatan khalayak, tetapi juga
menyoroti pentingnya konteks dalam konsumsi media dan menarik perhatian pada
kemungkinan faktor sosial, budaya, dan ideologis yang membentuk berbagai
interpretasi. Dalam konteks perubahan yang terus berlangsung dalam lanskap
media akibat munculnya media digital dan platform interaktif, model encoding
decoding Hall tetap menjadi alat penting untuk mengurai nuansa keterlibatan
khalayak kontemporer (Asrianto & Rochmaniah, 2024).

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah tiga konten video dalam kanal
YouTube Bola Bung Binder yang berjudul Bincang Bareng Binder #38: Round 4
Lebih Sulit Bagi Timnas, Taktik Kluivert Harus Jitu(Bung Binder, 2025a), Timnas
Main Tiki Taka Bungkam China, Ole Kembali Cetak Gol, Etam Debut, Kambuaya
Keren!(Bung Binder, 2025d), dan Bincang Bareng Binder #39: Round 4 Di Qatar
Dan Arab Saudi, AFC Pilih Kasih?(Bung Binder, 2025b). Selain itu tiga konten
video dalam kanal YouTube BungRopan berjudul 7ak Adil AFC Pilih Qatar Dan
Arab Saudi Tuan Rumah Putaran Keempat, Sudah Diatur Lolos Ke Pildun(Bung
Ropan, 2025d), Siapkan Yang Terbaik Untuk Timnas, Ada Sinyal Kuat Dari Erick
Thohir Untuk Penambahan Diaspora(Bung Ropan, 2025c) dan Kluivert Dan
Pastoor Mencari Tambahan Amunisi Yang Tepat Untuk Putaran Keempat PPD
Zona Asia(Bung Ropan, 2025b) juga menjadi obyek dalam penelitian ini sehingga
total ada enam konten video dari kedua Content creator tersebut.

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik
wawancara mendalam terhadap tujuh informan dengan latar belakang usia,
pendidikan, dan pekerjaan yang beragam. Namun yang menjadi kriteria utama dan
sekaligus menjadi subyek penelitian ini adalah informan yang memahami dunia
sepak bola Indonesia, serta pernah mengonsumsi konten sepak bola di kanal
YouTube Bola Bung Binder dan Bung Ropan. Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan wawancara mendalam untuk memberikan ruang bicara
yang luas kepada informan dalam memberikan jawaban sesuai dengan frame of
reference mereka.

Teknik analisis data dalam penelitian ini berpedoman kepada proses analisis
data yang disampaikan oleh Miles dan Hubberman (Pujileksono, 2015). Tahapan
tersebut mencakup tiga tahap utama, yakni reduksi data, penyajian data dan
penarikan Kesimpulan. Reduksi data yang peneliti lakukan adalah dengan membuat
pedoman wawancara agar wawancara tidak terlalu melebar kemana-mana.
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Kemudian data hasil wawancara yang sudah dikelompokkan atau dikategorisasikan
tersebut kemudian disajikan dalam bentuk naratif berdasarkan tema-tema terkait
yang sesuai dengan data yang sudah direduksi sebelumnya. Tahap terakhir adalah
menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebangkitan sepak bola di Indonesia ditandai oleh berbagai perkembangan
signifikan dalam beberapa waktu terakhir, khususnya melalui program naturalisasi
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas talenta domestik dan memperbaiki
performa tim nasional dalam kompetisi internasional. PSSI dibawah kendali Erick
Thohir saat ini memprioritaskan naturalisasi pemain muda keturunan Indonesia
yang berkarier di luar negeri dimana para pemain tersebut cukup banyak memiliki
pengalaman di liga-liga top dan masih memiliki potensi jangka panjang untuk tim
nasional. Fokusnya bukan hanya pada status kewarganegaraan, tapi juga pada
kualitas teknis dan prospek masa depan pemain. Erick Thohir menegaskan bahwa
naturalisasi bukanlah solusi instan, melainkan bagian dari strategi jangka panjang
yang harus diimbangi dengan pengembangan pemain lokal. Meskipun ada
tantangan hukum dan sosial, naturalisasi dianggap sebagai langkah penting untuk
meningkatkan daya saing Timnas(Sania et al., 2025).

Sementara itu peran media arus utama dan media alternatif seperti media
sosial dalam membingkai narasi kebangkitan sepak bola nasional menjadi sangat
penting karena dapat memengaruhi persepsi publik. Narasi kebangkitan ini
mencerminkan tren yang lebih luas di mana diskusi sepak bola menyebar di
berbagai saluran media sosial baik yang berfungsi sebagai hiburan maupun sumber
informasi. Konten seputar timnas Indonesia biasanya mencakup analisis, reaksi
pertandingan, dan komentar. Banyak Content Creator memanfaatkan data analitik
dan statistik untuk memberikan wawasan mengenai pertandingan sehingga
memperdalam pemahaman sepak bola di kalangan khalayak.

Content Creator atau pembuat konten di platform seperti YouTube
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap interpretasi khalayak melalui
pembentukan narasi mereka, yang meluas hingga keterlibatan komunitas dan
penyebaran berbagai perspektif. Content Creator sering memanfaatkan teknik
narasi tertentu, termasuk keterlibatan emosional dan penceritaan yang ringkas,
untuk beresonansi dengan audiens mereka. Strategi ini tidak hanya menarik
perhatian audiens, tetapi juga menanamkan rasa komunitas dan keterikatan di antara
followers atau pengikut, sehingga meningkatkan keterlibatan dan retensi konten.
Hal ini menunjukkan hubungan simbiotik dimana pembuat konten memengaruhi
emosi audiens, sementara audiens memperkuat pilihan narasi kreator melalui
keterlibatan dan umpan balik mereka (Pertiwi & Sanusi, 2023). Namun, keselarasan
khalayak atau audiens dengan narasi ini tidaklah selalu seragam. Penolakan dapat
terjadi berdasarkan kepercayaan sebelumnya dan interpretasi kontekstual dari
khalayak.
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Konten YouTube Bola Bung Binder dan Bung Ropan Membingkai Narasi
Kebangkitan Sepak Bola Nasional

Di era digital saat ini, konten kreator memegang peranan penting dalam
membentuk opini publik dan memproduksi narasi seputar isu-isu nasional,
termasuk sepak bola. Dalam konteks kebangkitan sepak bola Indonesia, dua sosok
pembuat konten yakni Bung Binder dan Bung Ropan menjadi figur yang cukup
berpengaruh. Mereka telah memainkan peran penting dalam mendiskusikan timnas
Indonesia dan kebangkitan sepak bola nasional melalui berbagai platform media
sosial. Keduanya merespons situasi ini dengan membangun optimisme publik
melalui narasi bahwa saat ini sepak bola Indonesia tengah mengalami fase
kebangkitan, dimana bisa dilihat dari serangkaian pencapaian timnas Indonesia di
berbagai level usia dan dukungan kebijakan seperti program naturalisasi pemain.

Dalam konteks ini, strategi komunikasi yang mereka gunakan sangat
dipengaruhi oleh elemen retorika yang menggabungkan ethos, pathos, dan logos.
Hal ini hampir sama dengan temuan dalam penelitian oleh Hanum dan kolega yang
memperlihatkan bahwa penggunaan ethos, yaitu membangun kredibilitas, serta
pathos yang menggerakkan emosi, sangat efektif dalam menarik perhatian dan
mendukung narasi kreator konten kepada audiens mereka(Hanum et al., 2024).

Bung Binder dan Bung Ropan menggabungkan informasi faktual mengenai
performa Timnas Indonesia dan aspek historis sepak bola nasional dengan narasi
emosional yang mendorong penggemar untuk lebih terlibat. Mereka sering kali
menggunakan platform seperti YouTube dan Instagram untuk mengajak diskusi dan
memposting konten yang memfasilitasi interaksi dengan pecinta sepak bola
nasional. Melalui pendekatan ini, keduanya tidak hanya menginformasikan berita
sepak bola nasional tetapi juga memengaruhi cara khalayak memaknai kebangkitan
sepak bola nasional.

Seperti yang disampaikan Bung Ropan dalam kontennya berjudul Siapkan
Yang Terbaik Untuk Timnas, Ada Sinyal Kuat Dari Erick Thohir Untuk
Penambahan Diaspora. Dalam Konten Tersebut, Bung Ropan Menyebut Timnas
harus solid agar mampu meraih hasil terbaik di putaran keempat babak kualifikasi
Piala Dunia 2026. “Bagaimana Erick Thohir Atau PSSI Menyiapkan Kerangka
Timnas yang Benar-Benar Solid Agar Pelatih Timnas Bisa Membawa Tim Ini
Menjadi Lebih Baik...Saya Sempat Menyampaikan Kepada Ervick Thohir Untuk
Tetap Semangat Meskipun Timnas Kita Sempat Kalah Melawan Jepang...Tetap
Kita Dukung Timnas Dan Semoga Memperoleh yang Terbaik di Putaran Keempat
Ini” (Bung Ropan. 2025¢).

Begitu juga apa yang ungkapkan Bung Binder dalam kontennya yang
berjudul 7imnas Main Tiki Taka Bungkam China, Ole Kembali Cetak Gol, Etam
Debut, Kambuaya Keren!. Bung Binder mengapresiasi perjuangan timnas sehingga
skuad asuhan pelatih Patrick Kluivert ini mampu mengalahkan China setelah 38
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tahun. “Kemenangan atas China malam ini merupakan kemenangan pertama
Indonesia melawan China setelah 38 tahun lamanya. Luar biasa perjuangan dari
para pemain yang mau jatuh bangun...Kita perlu memberikan apresiasi yang
sebesar-besarnya  kepada para pemain dan pelatih  yang  berhasil
mempersembahkan kemenganga ini...Saya juga salut kepada jajaran pelatih
timnas yang memilih pemain-pemain yang pas sesuai dengan taktik yang
diterapkan” (Bung Binder. (2025d).

Secara keseluruhan, pendekatan Bung Binder dan Bung Ropan dalam
menyampaikan konten tentang timnas Indonesia dan kebangkitan sepak bola
nasional sangat komprehensif. Mereka memanfaatkan berbagai elemen retorika
serta media sosial untuk membangun kesadaran dan dukungan di kalangan publik.
Keduanya juga berperan penting dalam membangkitkan antusiasme masyarakat
terhadap sepak bola nasional.

Pemaknaan Khalayak Terhadap Narasi Kebangkitan Sepak Bola Nasional
dalam Konten YouTube Bola Bung Binder dan Bung Ropan

Secara umum, Bung Binder dan Bung Ropan membingkai isu kebangkitan
sepak bola nasional melalui beberapa pola narasi, seperti penyajian analisis taktis
dan data terkini seputar performa timnas, dukungan terhadap kebijakan pemain
diaspora dan naturalisasi, serta penguatan semangat nasionalisme dan kebanggaan
terhadap tim nasional. Hasil penelitian mengenai Pemaknaan Khalayak tentang
Kebangkitan Sepak Bola Indonesia dalam Konten YouTube Bola Bung Binder &
Konten YouTube BungRopan merupakan hasil dari wawancara mendalam dengan
tujuh informan yang telah mengonsumsi konten YouTube kedua pembuat konten
tersebut. Peneliti menganalisa jawaban yang diutarakan oleh para informan dengan
menggunakan analisis resepsi dari Stuart Hall. Pemaknaan khalayak terhadap
pendapat Bung Binder dan Bung Ropan dalam konten YouTube mereka terkait isu
kebangkitan sepak bola nasional, umumnya para informan berada di posisi
negosiasi. Meski informan Malika berada di posisi dominan tetapi ada
kecenderungan juga ia berada di posisi negosiasi karena ada sisi realistis dan kritis
terhadap konten, sedangkan informan Dwiyana berada di posisi oposisi.

Informan Malika yang setuju dengan pendapat Bung Binder dan Bung
Ropan karena memiliki masukan atau input yang bagus Buat PSSI dan selaras
dengan keinginan mayoritas masyarakat terutama para netizen di media sosial tetapi
tetap kritis dengan sejumlah materi konten keduanya. Sementara informan Dwiyana
beroposisi karena menurutnya konten Bung Binder dan Bung Ropan hanya berisi
opini pribadi keduanya sementara dirinya punya penilaian sendiri terkait timnas
Indonesia. Informan lainnya seperti Satria dan Farhan yang berada di posisi
negosiasi memaknai konten Bung Binder dan Bung Ropan terkait isu kebangkitan
sepak bola nasional. Informan Satria tertarik dengan analisis mendalam dan gaya
penyampaian dari Bung Binder dan Bung Ropan dan merasa konten keduanya
membangkitkan nasionalismedan menginspirasi. Namun dirinya tidak selalu setuju
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dengan opini Bung Binder dan Bung Ropan terutama terkait optimisme berlebihan.
Sementara informan Farhan sebagai seorang pendukung setia timnas Indonesia
memaknai konten YouTube dari Bung Binder dan Bung Ropan sebagai konten yang
edukatif dan positif. Namun ia mengakui kadang setuju dan kadang tidak dengan
konten-konten tersebut, karena dirinya juga mempunyai penilaian sendiri.

Terkait pertanyaan mendasar mengenai ketertarikan informan terhadap
konten YouTube Bung Binder dan Bung Ropan, informan Dwiyana pun mengakui
dirinya kurang tertarik mengikuti konten keduanya dan menganggap konten Bung
Binder dan Bung Ropan biasa saja. Sebaliknya informan Malika tertarik dengan
konten Bung Binder dan Bung Ropan karena kedua penyampaian content creators
tersebut santai dan menarik untuk diikuti. Malika mengakui terpengaruh dan bisa
menerima konten keduanya sebagai bagian dukungannya terhadap timnas.

Sementara informan lain yang berada di posisi negosiasi seperti Maulana
mengaku di satu sisi tertarik dengan analisis teknis dan organisasional dari Bung
Binder dan Bung Ropan dan menilai konten keduanya membangun kesadaran
publik, namun di sisi lain ada sejumlah materi konten yang dirinya tidak selalu
setuju terutama pada sisi emosional atau konspirasi. Informan Agus, seorang
praktisi media yang juga berada di posisi negosiasi menilai konten Bung Binder dan
Bung Ropan mempunyai kontribusi besar kepada publik tetapi di satu sisi ia juga
menganggap konten keduanya sebagai bagian dari agen agenda setting.

Berikut uraian dan klasifikasi hasil wawancara informan terkait pemaknaan
mereka terhadap konten YouTube Bung Binder dan Bung Ropan, yang dianalisis
menggunakan Analisis Resepsi Stuart Hall yang membagi pemaknaan khalayak ke
dalam tiga posisi: Dominan/Hegemonik, Negosiasi, dan Oposisi.

Tabel 1. Pemaknaan Informan Terhadap Konten YouTube Bung Binder dan Bung Ropan

Informan Alasan Cara Pemaknaan Sikap Respon Posisi
Menonton Membingkai  Kebangkitan terhadap Setelah Resepsi
Narasi Sepak Bola Naturaliasi Menonton
Dwiyana  Awalnya Kritik dan Biasa saja, Mendukung Penonton Oposisi
kurang opini tidak terlalu selama pasif, tidak
tertarik, tetapi  dominan, tidak terpengaruh performa baik  terpengaruh
sering bahas sekadar pujian
Persib
Kritik Realistis, Cari sudut
Gaya konstruktif, menerima ari sucu
. . . Mendukung, pandang .
. penyampaian ajakan narasi o Dominan/
Malika . L . sudah saatnya lain, ikut ..
santai, suara realistis, kebangkitan Negosiasi
. berkembang membangun
khas dukungan tapi sadar . .
. diskusi
Timnas keterbatasan
Kombinasi Proses Sah saja, asal
. . Penonton
Edukatif dan fakta dan panjang, untuk . _
Farhan . . C . . pasif, tetap  Negosiasi
informatif opini, ajakan kebangkitan kemajuan Kriti
L . itis
implisit harus Timnas
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Informan Alasan Cara Pemaknaan Sikap Respon Posisi
Menonton Membingkai  Kebangkitan terhadap Setelah Resepsi
Narasi Sepak Bola Naturaliasi Menonton
dibangun
bersama
L Kontribusi k .
Analisis tajam, on.rl ust e . Terlibat
.. . . publik untuk Berimbang, ) .
Analisis teknis  edukatif, . . diskusi dan ..
Maulana .. bangun tidak membabi Negosiasi
dan organisasi membangun dukungan
kesadaran buta .
kesadaran . digital
publik
Bung .Blnder Konten Pragmatis, . .
. analitis, Bung ) Diskusi
Ketertarikan sebagai agen mendukung .
. Ropan . .. aktif, ..
Agus profesional . diskursus jika untuk .. Negosiasi
. populis, . .. . analisis
dan akademis . publik, kritik kualitas .
kombinasi dan duk Ti kritis
ofektif an dukungan imnas
Fakta ..
. Tetap Wajib Penonton
dominan, . .
Konten sepak R mendukung didukung pasif, .
Sukron . opini pribadi . . . Negosiasi
bola Indonesia Timnas meski  selama bela menghargai
untuk .. . C
. ada kritik tanah air opini lain
kemajuan
Opini pribadi
Analisis dengan Edukasi dan Sang%lt baik, Teri'nspirasi,
. . dukungan . soroti aktif L.
Satria menarik dan . bangkitkan . Negosiasi
. fakta, ajakan . . tantangan dukung di
menghibur nasionalisme .
dukung naturalisasi medsos
Timnas

Dari tabel diatas terlihat mayoritas informan berada pada posisi negosiasi,
artinya mereka tidak sepenuhnya menolak atau menerima narasi kebangkitan sepak
bola Indonesia yang dibangun oleh Bung Binder dan Bung Ropan. Mereka
cenderung selektif, memfilter pesan sesuai pengalaman, pengetahuan, atau
penilaian pribadi. Sementara satu informan berada pada posisi dominan tetapi ada
sedikit kecenderungan ke posisi negosiasi, sedangkan satu informan lainnya
menunjukkan posisi oposisi. Seperti yang dijelaskan oleh Stuart Hall,
Pembingkaian narasi sebagai bentuk hegemoni yang berarti bahwa makna telah
diproduksi, namun, pada saat yang sama, membuka kemungkinan bagi khalayak
untuk bernegosiasi atau bahkan sepenuhnya tidak setuju dengan pesan yang
disampaikan.

KESIMPULAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Content Creator seperti Bung Binder
dan Bung Ropan memainkan peran signifikan dalam membangun dan membingkai
narasi kebangkitan sepak bola nasional melalui konten-konten mereka di platform
YouTube. Konten yang mereka sajikan tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga
informasi faktual, opini analitis, serta ajakan untuk mendukung Timnas Indonesia.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa adanya keragaman posisi
pemaknaan khalayak terhadap konten Bung Binder dan Bung Ropan. Mayoritas
berada di posisi negosiasi, yakni menerima sebagian besar narasi kebangkitan sepak
bola nasional yang dibangun Bung Binder dan Bung Ropan, namun tetap kritis
terhadap opini atau pandangan yang tidak sesuai dengan penilaian pribadi mereka.
Hasil ini memperkuat relevansi model resepsi Stuart Hall dalam konteks studi
media digital dan sepak bola di Indonesia.

Peneliti berharap penelitian ini memicu penambahan kajian komunikasi dan
media terutama media sosial, terkait teori analisis resepsi dengan model encoding
decoding Stuart Hall, yang menegaskan bahwa produksi pesan oleh pembuat konten
tidak selalu diterima secara pasif oleh khalayak. Selain bisa memberikan kontribusi
akademis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan praktis untuk
membangun komunikasi olahraga khususnya sepak bola yang lebih inklusif,
responsif, dan sensitif terhadap keragaman budaya di Indonesia.
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